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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah primata terbanyak di dunia pada setiap pulau, kecuali 

papua memiliki jenis primata didalamnya. Namun seringkali kita sebagai manusia tidak menyadari 

pentingnya primata itu ke kehidupan sehari-hari. Karena kurangnya wawasan kita terhadap primata 

yang ada di luar sana. Padahal jika kita membuka cakrawala kita terhadap primata tersebut. secara 

tidak langsung mereka telah menyelamatkan nyawa kita dari beberapa tahun silam. Dan maraknya 

pemburuan liar yang dilakukan oleh manusia menyebabkan tanah menjadi terancam seperti hewan 

primata ini sekarang marak dijadikan sebagai hewan peliharaan secara illegal, adapun primata yang 

diambil nyawanya demi diambil kulit untuk dijadikan bahan material suatu barang. Keadaan ini 

tentunya sangat menyedihkan jika kita mengetahui apa yang secara tidak sadar mereka telah perbuat 

ke kita sebagia manusia. Di Indonesia, dengan jumlah primata yang diambang kepunahan, maka 

membutuhkan suatu tempat yang dikhususkan untuk kelestarian primata khususnya di Jawa. Tempat 

ini nantinya dapat merawat, mengobati, menjaga dan memberikan wisata edukasi kepada masyarakat 

Indonesia terkait keragaman primata yang ada di Indonesia. Selain itu, primata mempunyai tempat  

bernaung sementara sebelum dilepas kembali ke alam liar. Pusat rehabilitasi dan wisata edukasi yang 

direncanakan juga memberikan tempat yang nyaman untuk para primata dalam berkembang biak 

dan menambah jumlah populasi menurut jenisnya sehingga angka dari statistik populasi tersebut 

meningkat. Pusat rehabilitasi dan wisata edukasi ini juga memberikan wisata edukasi kepada 

masyarakat Indonesia agar sadar dan mengerti pentingnya kehadiran secara tidak langsung primata 

di kehidupnnya secara langsung, dan diharapkan menghentikan perburuan liar secara masal terhadap 

primata tersebut. bangunan ini mengusung langgam arsitektur berkelanjutan yang memperlihatkan 

bangunan yang mampu menyatu dengan alam dari segi desain dan keteraturan dalam ruangnya 
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